BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Total produk sampingan yang dihasilkan selama bulan Januari-Juni 2016 adalah:

- Kepala ayam sebesar 19.411 kg

- Kaki ayam (sepasang) sebesar 13.403 kg

- Jantung ayam sebesar 2.083 kg

- Hati dan ampela ayam sebesar 27.036 kg

- Usus ayam sebesar 12.249 kg

Rata-rata produk sampingan yang dihasilkan per bulan selama bulan Januari-Juni

2016 adalah:

- Kepala ayam sebesar 3.235 kg

- Kaki ayam (sepasang) sebesar 2.234 kg

- Jantung ayam sebesar 347 kg

- Hati dan ampela ayam sebesar 4.506 kg

- Usus ayam sebesar 2.041 kg.

Total limbah padat yang dihasilkan selama bulan Januari-Juni 2016 adalah:

- Kotoran ayam sebesar 1.390 kg

- Bulu ayam sebesar 26.804 kg

Rata-rata limbah padat yang dihasilkan per bulan selama bulan Januari-Juni 2016

adalah:

- Kotoran ayam sebesar 231 kg

- Bulu ayam sebesar 4.467 kg

2. Sistem pengelolaan produk sampingan dan limbah padat yang dilakukan oleh CV

Boga Samitra saat ini, yaitu:

a. Pengelolaan produk sampingan (kepala ayam, kaki ayam, jantung ayam, hati
dan ampela ayam dan usus ayam), yaitu dengan cara menjual produk
sampingan tersebut kepada penjual ayam di pasar sekitar perusahaan,
masyarakat sekitar perusahaan dan beberapa perusahaan pengolahan
makanan. Penjualan produk sampingan saat ini hanya mencapai 33% dari total
produk sampingan yang dihasilkan dari bulan Januari hingga Juni 2016.

Perusahaan harus menyimpan 67% dari total produk sampingan yang
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dihasilkan dari bulan Januari hingga Juni 2016 yang jumlahnya mencapai
48.631 kg. Produk sampingan terus bertambah dan terakumulasi sedangkan
kapasitas ruang pendingin di perusahaan terbatas.

Pengelolaan limbah padat (bulu ayam dan kotoran ayam), yaitu bulu ayam
beserta kotoran ayam dikumpulkan dan dimasukan ke dalam karung yang
dapat menampung hingga 25 kg, lalu dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA). Kotoran ayam yang terdapat pada peti plastik dan truk, dibuang dengan
cara membilas langsung kotoran dengan air kemudian dialirkan ke bak
penampungan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang terdapat pada

halaman belakang perusahaan.

3. Biaya-biaya yang timbul dari pengelolaan produk sampingan dan limbah padat,

terdiri dari:

Biaya listrik. Total biaya listrik untuk ruang pendingin bulan Januari-Juni 2016
adalah Rp 17.873.856,00. Rata-rata biaya listrik per bulan adalah Rp
2.978.976,00

Biaya plastik. Total biaya plastik selama bulan Januari-Juni 2016 adalah Rp
593.448,00. Rata-rata biaya plastik per bulan adalah Rp 98.908,00

Biaya karung Total biaya karung sebagai biaya limbah padat dari bulan
Januari-Juni 2016 adalah Rp 2.029.968,00. Rata-rata biaya karung per bulan
adalah Rp 338.328,00

Biaya pembuangan limbah padat ke TPA. Total biaya pembuangan limbah
padat ke TPA dari bulan Januari-Juni 2016 adalah sebesar Rp 4.158.000,00.
Rata-rata biaya pembuangan ke TPA adalah Rp 693.000,00

Total dari 4 macam biaya yang timbul untuk produk sampingan dan limbah padat

selama 6 bulan adalah Rp 24.655.272,00. Rata-rata 4 macam biaya per bulan

yang timbul untuk produk sampingan dan limbah padat adalah Rp 4.109.212,00

4. Produk sampingan dan limbah padat memiliki masing-masing dua alternatif untuk

dibandingkan. Pendapatan dan biaya dari produk sampingan dan limbah padat

dihitung dari dua alternatif, lalu alternatif tersebut dibandingkan, kemudian dipilih

alternatif yang dapat memberikan tambahan pendapatan yang lebih besar untuk

perusahaan. Berikut adalah penjelasaan setiap alternatifnya:

a. Produk Sampingan

- Produk Sampingan Terjual Sebagian Kemudian Disimpan.
Perusahaan menjual produk sampingan kemudian menyimpan produk
sampingan yang belum terjual ke dalam ruangan pendingin. Bila produk

sampingan berada di ruangan penyimpanan dingin sudah lebih dari 6 bulan,
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maka produk sampingan tersebut akan dibuang ke TPA. Alternatif tersebut

merupakan kondisi pengelolaan produk sampingan yang perusahaan

jalankan selama bulan Januari-Juni 2016.

Produk Sampingan Dijual Semua Tanpa Disimpan.

Perusahaan mempekerjakan tenaga kerja pemasar agar produk sampingan

dapat langsung terjual setiap hari saat selesai produksi. Pada alternatif ini,

tidak ada produk sampingan yang disimpan dalam ruang pendingin dan
diharapkan produk sampingan dapat terjual seluruhnya setiap hari.

Perusahaan mempekerjakan tenaga kerja pemasar kemudian membagi

mereka ke dalam 2 tim, yaitu:

e Tim yang menjual ke pasar. Tim ini berjumlah 2 orang dan bertugas
menjual 50% produk sampingan ke Pasar Induk Gedebage, Pasar
Ciroyom, Pasar Andir, Pasar Astana Anyar, dan Pasar Induk Caringin.

e Tim yang menjual ke restoran dan industri makanan ringan rumahan.
Tim ini berjumlah 2 orang dan bertugas untuk menjual 50% produk
sampingan ke restoran dan industri makanan ringan rumahan seperti
Grand Eastern Restoran, Queen Restoran, May Star Restoran, The
Duck King Restoran, Hongsin Restoran, dan Mandarin Restoran. Selain
itu target perusahaan untuk industry makanan ringan rumahan yaitu S2
Snack, Kabita-18, Oncom Jaya, Keripik usus Monster, dan Keripik usus
De Alby.

Perbandingan Pendapatan dan Biaya Alternatif Pertama dan Kedua Produk

Sampingan.

Laba yang dihasilkan dari produk sampingan pada alternatif 2 yaitu sebesar

Rp 731.156.000,00 lebih besar dibandingkan dengan alternatif 1 yaitu Rp

282.729.433,00. Oleh karena itu perusahaan disarankan untuk mengelola

produk sampingan seperti alternatif 2, karena perusahaan akan
mendapatkan tambahan laba dari produk sampingan sebesar Rp
443.426.567,00 selama enam bulan atau Rp 73.904.428,00 dalam satu

bulan.

b. Limbah Padat

Limbah Padat Dibuang Seluruhnya
Perusahaan tidak menjual limbah padatnya. Setelah proses produksi limbah
padat dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam karung berukuran 25 kg,

kemudian perusahaan membuang ke TPA Sarimukti setiap hari Jumat setiap
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minggunya. Alternatif tersebut merupakan kondisi pengelolaan limbah padat
yang perusahaan jalankan selama bulan Januari-Juni 2016.

- Limbah Padat Dijual Seluruhnya.
Perusahaan menjual seluruh limbah padat dan mulai mempekerjakan
tenaga kerja pemasar yang berjumlah 1 orang. Karyawan tersebut memiliki
tugas dan target penjualan untuk menjual 100% limbah padat kepada
pedagang pengumpul. Pedagang pengumpul mengambil produk sampingan
dan limbah padat ke perusahaan pada hari jumat setiap minggunya

- Perbandingan Pendapatan dan Biaya Alternatif Pertama dan Kedua Limbah
Padat
Laba yang dihasilkan dari limbah padat pada alternatif 2 yaitu sebesar Rp
7.705.592,00 lebih besar dibandingkan dengan alternatif 1 yaitu Rp
(5.782.968,00). Oleh karena itu perusahaan disarankan untuk mengelola
limbah padat seperti alternatif 2, karena perusahaan dapat menghilangkan
kerugian dan mendapatkan tambahan laba dari limbah padat sebesar Rp
13.488.560,00 atau Rp 2.248.093,00 setiap bulannya.

5.2 Saran

Dari hasil analisa pengelolaan produk sampingan dan limbah padat, serta

kesimpulan-kesimpulan yang didapat, penulis memberikan beberapa usulan tindakan

untuk pengelolaan produk sampingan dan limbah padat dengan harapan agar
perusahaan dapat meminimalkan biaya serta dapat meningkatkan pendapatan.

Berdasarkan usulan alternatif kedua dalam pengelolaan produk sampingan dan

limbah padat, berikut adalah beberapa saran yang dapat dilakukan perusahaan:

1. Produk sampingan dan limbah padat yang dihasilkan setiap hari, sebaiknya tidak
disimpan dan tidak dibuang. Perusahaan dapat menjual produk sampingan dan
limbah padat kepada potential cutomer, contohnya untuk produk sampingan
adalah restoran sedangkan untuk limbah padat adalah pabrik pupuk. Perusahaan
juga harus mengusahakan agar pihak lain mau membeli produk sampingan dan
limbah padat yang dihasilkan. Bila pihak lain memanfaatkan dengan tepat produk
sampingan dan limbah padat tersebut, dapat memberikan manfaat dan
keuntungan bagi mereka.

2. Biaya-biaya yang timbul dari hasil pengelolaan produk sampingan dan limbah
padat dapat diminimalkan dengan cara tidak ada produk sampingan yang

disimpan, dengan begitu dapat biaya listrik dapat dikurangi atau dihilangkan.
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Selain itu limbah padat sebaiknya jangan dibuang karena dengan begitu biaya
pembuangan limbah padat ke TPA dapat dihilangkan.

3. Tindakan yang sebaiknya dilakukan oleh CV Boga Samitra untuk meningkatkan
pendapatan perusahaan adalah sesuai dengan alternatif kedua, yaitu menjual
seluruh produk sampingan dan limbah padat tanpa adanya penyimpanan. Agar
penjualan seluruh produk sampingan dan limbah padat dapat dilaksanakan,
perusahaan sebaiknya mempekerjakan beberapa karyawan bagian penjualan.
Karyawan tersebut diberikan tugas dan target penjualan. Walaupun pada alternatif
kedua tersebut terdapat biaya yang lebih besar bila dibandingkan dengan alternatif
pertama, tetapi disisi lain perusahaan dapat mengurangi pencemaran lingkungan
yang dapat diakibatkan oleh limbah padat ayam serta perusahaan juga

memberikan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat.
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